BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa
kesimpulan yang bertujuan sebagai evaluasi yang dapat menunjang penelitian
yang akan dilakukan selanjutnya dengan topik serupa, berikut merupakan
kesimpulan yang dimaksud:

1. Berdasarkan hasil pengujian slump flow yang telah dilaksanakan untuk
kadar Sodium Metasilikat 8 % ; 10 % ; 12 % diperoleh nilai berturut-turut
22,7 cm ; 23,4 cm ; 22,8 cm. Dengan persentase flow yang didapatkan
sebesar 127,00 % ; 134,38 % ; 128,38 %.

2. Berdasarkan hasil pengujian unit weight yang telah dilaksanakan untuk
kadar Sodium Metasilikat 8 % ; 10 % ; 12 % diperoleh nilai berturut-turut
22224 kg/m®; 2255,5 kg/m®; 2271,7 kg/m>. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi kadar alkali-activator (sodium metasilikat) yang
tergantung di dalam mortar alkali-activated, semakin tinggi pula nilai
berat isi yang didapatkan.

3. Berdasarkan hasil pengujian kekuatan tekan yang telah dilaksanakan untuk
kadar Sodium Metasilikat 8 % untuk umur hari ke 7; 14; 28; 56 diperoleh
nilai berturut-turut 30,80 MPa; 36,53 MPa; 41,33 MPa; 48,71 MPa.
Berdasarkan pengujian tersebut, kenaikan kuat tekan yang terjadi pada
umur hari ke-7 sampai dengan 14 adalah sebesar 18%, umur hari ke-14
sampai dengan 28 adalah sebesar 13%, dan umur hari ke-28 sampai
dengan 56 adalah sebesar 17%.

4. Berdasarkan hasil pengujian kekuatan tekan yang telah dilaksanakan untuk
kadar Sodium Metasilikat 10 % untuk umur hari ke 7; 14; 28; 56 diperoleh
nilai berturut-turut 37,87 MPa ; 41,48 MPa ; 47,22 MPa; 51,83 MPa.
Berdasarkan pengujian tersebut, kenaikan kuat tekan yang terjadi pada
umur hari ke-7 sampai dengan 14 adalah sebesar 9%, umur hari ke-14
sampai dengan 28 adalah sebesar 13%, dan umur hari ke-28 sampai

dengan 56 adalah sebesar 10%.



Berdasarkan hasil pengujian kekuatan tekan yang telah dilaksanakan untuk
kadar Sodium Metasilikat 12 % untuk umur hari ke 7; 14; 28; 56 diperoleh
nilai berturut-turut 45,38 MPa ; 51,77 MPa ; 53,43 MPa; 61,05 MPa.
Berdasarkan pengujian tersebut, kenaikan kuat tekan yang terjadi pada
umur hari ke-7 sampai dengan 14 adalah sebesar 14%, umur hari ke-14
sampai dengan 28 adalah sebesar 3%, dan umur hari ke-28 sampai dengan
56 adalah sebesar 14%.

Berdasarkan hasil pengujian untuk semua variasi Sodium Metasilikat
dapat disimpulkan bahwa kekuatan tekan yang paling optimal terdapat
pada mortar alkali-activated dengan kadar Sodium Metasilikat sebesar
12%.

Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah yang telah dilaksanakan
untuk kadar Sodium Metasilikat 8 % untuk umur hari ke 7; 14; 28; 56
diperoleh nilai berturut-turut 2,34 MPa; 2,41 MPa; 2,72 MPa; 3,04 MPa.
Berdasarkan pengujian tersebut, kenaikan kuat tarik belah yang terjadi
pada umur hari ke-7 sampai dengan 14 adalah sebesar 3%, umur hari ke-
14 sampai dengan 28 adalah sebesar 13%, dan umur hari ke-28 sampai
dengan 56 adalah sebesar 12%.

Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah yang telah dilaksanakan
untuk kadar Sodium Metasilikat 10 % untuk umur hari ke 7; 14; 28; 56
diperoleh nilai berturut-turut 2,75 MPa; 2,97 MPa; 3,41 MPa; 3,50 MPa.
Berdasarkan pengujian tersebut, kenaikan kuat tarik belah yang terjadi
pada umur hari ke-7 sampai dengan 14 adalah sebesar 8%, umur hari ke-
14 sampai dengan 28 adalah sebesar 15%, dan umur hari ke-28 sampai
dengan 56 adalah sebesar 3%.

Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah yang telah dilaksanakan
untuk kadar Sodium Metasilikat 12 % untuk umur hari ke 7; 14; 28; 56
diperoleh nilai berturut-turut 1,60 MPa; 2,54 MPa; 3,21 MPa; 3,63 MPa.
Berdasarkan pengujian tersebut, kenaikan kuat tarik belah yang terjadi
pada umur hari ke-7 sampai dengan 14 adalah sebesar 58%, umur hari ke-
14 sampai dengan 28 adalah sebesar 26%, dan umur hari ke-28 sampai

dengan 56 adalah sebesar 13%.



10. Berdasarkan hasil pengujian untuk semua variasi Sodium Metasilikat
dapat disimpulkan bahwa kekuatan tarik belah yang paling optimal
terdapat pada mortar alkali-activated dengan kadar Sodium Metasilikat
sebesar 12%.

11. Berdasarkan hubungan hasil pengujian kekuatan tekan dan kekuatan tarik
belah yang telah dilaksanakan untuk kadar Sodium Metasilikat 8 %; 10 %;
12 % diperoleh nilai koefisien konversi berturut-turut fme = 0.42Vf
dengan nilai R? sebesar 0,9379; fm: = 0.47\fm dengan nilai R? sebesar
0,9625; fme = O.38\/fm dengan nilai R? sebesar 0,9175.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran
yang bertujuan untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
dengan topik serupa, berikut merupakan saran yang dimaksud:

1. Dalam pembuatan mix design mortar alkali activated, perlu
memperhitungkan komponen L/S (Liquid/Solid), yang akan berpengaruh
terhadap konsistensi, kekentalan, dan aliran (flow) dari mortar segar.

2. Padatan alkali-activator yang akan digunakan perlu dihaluskan terlebih
dahulu. Hal ini bertujuan agar alkali-activator dan material lain dapat larut
dengan sempurna dan menghasilkan mortar yang lebih optimal.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan pemanfaatan dan
perbedaan reaksi alkali-activator yang digunakan selama penelitian yaitu
Sodium Metasilikat dengan jenis yang lain untuk membandingkan reaksi
yang terjadi terhadap precursor dan mendapatkan jenis alkali-activator
yang paling ideal untuk jenis mortar alkali-activated.

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait dengan pemanfaatan dan
perbedaan reaksi precursor yang digunakan selama penelitian yaitu
Ground Granulated Blast-Furnace Slag (GGBFS) dengan jenis yang lain
untuk membandingkan reaksi yang terjadi dengan alkali-activator dan
mendapatkan jenis precursor yang paling ideal untuk jenis mortar alkali-

activated.
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